BAB IV
KESTMPULAN DAN SARAN - SARAN

Berdasarkan uralan-uraian yang telah dikemukakan
melalui penulisan awal dari skripsi pada bab pendahuluan
tentang alasan pemilihan judul, metode penelitian, dan
skope pembahasan, yang kemudian dilanjutkan dengan penu-
lisan bab berikutnya mengenai latar belakang historis,
vang dibagi kedalam sub=-sub bagian untuk menerangkan se=-
jarah dan perkembangan biola, pengertian proses belajar-
mengajar biola, dan metode pengajaran biola, serta tujuan
dalam proses belajar-mengajar biola berdasarkan kurikulum
SMM tahun 1977 yang merupakan pedoman bagi guru dalam me-
laksanakan pengajaran biola kepada murid di SMM Medan.
Bertitik tolak dari kurdikulum yang telah ditetapkan ter-
sebut, serta hal pokok yang akan dikemukakan berdasarkan
tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu tentang pelaksanaan
proses belajar-mengajar biola di SMM Medan, maka pada bab
berikutnya untuk menerangkan pelaksanaan proses belajar me-
ngajar - biola di SMM Medan, penulis membaginya ke dalam
sub-sub bagian untuk menjelaskan tentang latar belakang
berdirinya SMM lMedan, bidang kegiatan studi di SMM Medan,
dan pelaksanaan proses belajar mengajar biola di SMM Medan
berdasarkan kurikulum SMM tahun 1977 serta masalah dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar biola di SMM Medan ser-
ta penganggulangannya. Yang menjadi hal pokok di dalam pe-
nulisan skripsi ini ialah, sampai sejauh mana pelaksanaan

proses belajar mengajar biola di SMM Medan telah berjalan,

-
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serta masalah-masalah apa yang dihadapi sesuai dengan di-
tetapkannya kurikulum SMM tahun 1977. Pada akhir dari pe-
nulisan skripsi ini, penulis akan membuat suatu kesimpulan-
berdasarkan masalah dalam pelaksanaan proses belajér me=
ngajar biola di SMM Medan. Dan dari kesimpulan yang ada,
penulis akan memberikan saran-saran untuk mengatasi masalah
yang dihadapi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar bi-
ola di SMM Medan. Semoga saran-saran yang dilkemukakan akan
dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap kemajuan pen-
didikan musik di Indonesia pada umwmya, dan khususnya ke-
pada SMM Medan, sebagai tempat melaksanakan pengajaran bi-

ola kepada murid-muridnya.

A. Kesimpulan
1. Pada hakekatnya pelaksanaan proses belajar mengajar

biola di SMM Medan, belum dapat berjalan dengan baik,
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMM
Medan untuk tahun ajaran 1985/1986. Hal ini disebabkan
tenaga guru tetap hiola hanya berjumlah dua orange. Se-
dangkan jumlah murid yang belajar biola 36 orang.

2+ Anak didik yang belajar biola, masih mengalami kesu=-
litan dalam bermain untuk meningkatkan ketrampilan
mereka. Hal ini disebabkan murid belum mempunyai men-
tal dan dedikasi yang tinggl. Sebab lainnya ialah ku-
rang ketatnya pihak sekolah menyeleksi calon murid
yang masuk ke SMM Medan untuk mengambil instrumen po-
kok.,

3. Instrumen biola yang dimiliki SMM Medan sampai saat
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ini masih kurang. Sampai sekarang pihak Sekolah be-

lum mengatasi uﬁtuk memperbaiki instrumen biola yang
sebenarnya masih dapat dipergunakan dengan cara me-
lengkapi suku cadang biola seperti snar, pegs yang
hilang, penggesek biola yang rambut penggeseknya habis,
Kalau hal ini dapat diatasi, untuk melaksanakan penga-
jaran, biola tersebut dapat dipakai oleh guru dan marid
yang mengajar dan belajar apabila mereka tidak mempunyai
alat musik tersebut. Karena sampai saat ini murid-murid
masih sangat sulit untuk mempunyai biola dan menyedia-
kan perlengkapannya secara pribadi, dikarenakan terlalu

mahalnya harga barang-barang tersebut.

4. Buku praktek biola dan buku-buku yang berhubungan ten-
tang pengetahuan biola yang ditetapkan di silabus penga-
jaran sebagai sumber pokok untuk melaksanakan GBPP dari
kurikulum SHM tahun 1977, masih belum tersedia dengan
lengkap untuk melaksanakan pengajaran biola, sehingga
para guru belun dapat melaksanakan pengajaran biola se-
cara menyeluruh untuk mencapal target pengajaran biola

yang telah ditentukan.

5. Sarana ruangan praktek biola yang ada saat ini, belum
memenuhi syarat untuk melaksanakan pengajaran biola.
Dikarenakan masih kurangnya ruangan praktek maupun ru-
angan latihan biola murid. Akibat dari masalah tersebut,
murid yang praktek biola harus bergilir menerima prak-
tek dari guru. Hal ini membuat pula jadwal waktu yang

telah ditetapkan untulk praktek biola dari guru kepada
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seorang murid bicola tidak dapat dilaksanakan secara
penuh. Ruangan iatihan biola untuk meningkatkan ke-
trampilan murid juga terpaksa harus bergilir dengan
murid-murid biola lainnya. Hal lain yang juga meru-
pakan masalah dalam melaksanakan proses belajar-
mengajar biola ialah ruangan praktek dan ruang la-
tihan biola yang ada saat ini, belum dilengkapi de-
ngan peredam suara, Sehingga suara-suara bising yang
berasal dari jalan raya mengganggu konsentrasi guru

dan murid dalam mengajar dan belajar biola,

6. Waktu yang ditetapkan untuk pelaksanaan pengajaran
biola di SMM Medan masih terlalu minim bila dibanding-
kan dengan waktu untuk mata pelajaran uwmum. Akibatnya
guru praktek biola mengalaml kesulitan dalam membagi
jadwal waktu untuk praktek biola kepada murid-muridnya.
Masalah ini membuat pelaksanaan proses belajar menga=-
jar biola di SMM Medan untuk mencapai target yang di-
harapkan berdasarkan kurikulum SMM tahun 1977 tidak

berjalan dengan hasil yang memuaskan.

7. Rencana pengajaran (kurikulum) yang pada dasarnya me-
rupakan bahan-bahan pendidikan yang di dalam melaksa-
nakannya tidak hanya dibatasi oleh isi dari kurikulum
itu sendiri, tetapi masih mempunyai hubungan yang erat
dengan beberapa faktor diluar isi kurikulum yang di
susun oleh pengelola pendidikan. Seperti diketahui ma-
salah pelaksanaan proses belajar mengajar biola di SMM

Medan, hakekatnya mencakup masalah Kemampuan bermain
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(ketrampilan) yang secara individu haruslah dikua-
sal dengan semaksimal mungkin. Oleh sebab itu pe-
nyusunan kurikulum hendaklah disesuaikan pula me=-
Talid pertimbangan-pértjmbangan terhadap faktor-
faktor yang ada, agar menghasilkan tujuen yang
ingin dicapai oleh lembaga pendidikan seperti SMM
Medan. Bertitik tolak dari masalah dalam pelaksa=-
naan proses belajar mengajar biola di SMM Medan
melalui pengamatan yang dilakukan oleh penulis,
penulis ingin menberikan saran-saran guna membantu
mensukseskan pelaksanaan proses belajar mengajar

biola Adi. SMM Medan.
B. Saran-8aran

1. Untuk mengatasi kekurangan tenaga pengajar biola di
SMM Medan, pihak sekolah dapat memenuhinya dengan

caras

a. Menugaskan muridemurid tingkat IV (kelas terting-
gi) yang dianggap paling trampil dalam instrumen
biola dan memenuhi persyaratan dan dedikasi yang
tinggl untuk membantu mengajar biola pada murid-
murid di tingkat I dan II. Dan apabila murid-
murid yang mengajar tersebut tertarik untuk men-
jadi guru tetap biola di SMM Medan, pihak sekolah
dapat mengusulkan mereka untuk mengikuti program
D IIT yang diselenggaralan oleh Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan di Yogyakarta.

be .Pihak sekolah mengadakan kerja sama dengan Fakul-
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tas Kesenian Jurusan Musik, Institut Seni Indonesia
di Yogyakarta, dengan cara meminta pihak Institut
untuk mewajibkan (ikatan dinas) kepada para mahasis=-
wa yang mempunyai ketrampilan yang baik pada instru-
men biola untuk mengajar biola beberapa tahun di SiM
Medan. Sebagai syarat untuk mendapatkan pekerjaan,
apabila mahasiswa yang bersangkutan ingin bekerja di

lembaga Pemerintah.

2. Pihak sekolah menyeleksi secara ketat calon murid yang
akan mendaftar ke SMM Medan, khususnya kepada calon
murid yang akan mengambil instrumen biola pihak sekolah
menetapkan syarat, yaitu calon murid harus dapat memba-
ca notasi balok dan menguasai dasar-dasar bermain biola.
Syarat ini akan dapat terlaksana dengan baik apabila pi-
hak sekolah menyelenggarakan bimbingan tes untuk mem-
bantu calon murid, sebelum diadakan tes masuk. 2imbing-
an tes dapat diberikan berupa bimbingan praktek biola,
teori musik, solfegio, dan harmoni, kepada calon murid

yang mengambil instrumen biola.

(o
°

Pihak sekolah mengadakan kerja-sama dengan pemerintah
daerah, perusahaan yang bonafide dan Kursus-kursus mu-
sik yang ada di kota Medan dan sekitarnya, dengan cara
meminta kesediaan mereka untuk bersedia diangkat men-
jadi anggota dewan penyantun SMM Meden, untuk mengatasi
kesulitan dalam hal pembelian perlengkapan sekolah, yang
salah satu diantaranya ialah instrumen biola. Dari hasil

kerja sama yang dilaksanekan, SMMY ledan akan dapat me-
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menuhi kekurangan instrumen biola yang sangat di-
periukan untuk melaksanakan pengajaran biola bagi

para guru dan murid-rmrid.

Y.a, Pihak sekolah dapat menghubungi kedutaan-kedutaan
besar vang ada di Jakarta seperti, Kedutaan besar
Belanda,.Jerman, Jepang, dan Perancis, untuk memin-
ta bantuan dalam bentuk sumbangan berupa buku-buku
prak tek biola, dan buku-buku yang berhubungan dengan
pengetahuan biola. Untuk menghubungi kedutaan besar
tersebut, agar lebih memudahkan pihak sekolah dapat
melalui Konsulat-konsulat Kedutaan Besar tersebut

yang ada di kota Medan,

b. Pihak sekolah menghubungi perpustakaan Fakultas Ke-
senian Jurusan Musik, Institut Seni Indonesia di
Yogyakarta dan perpustakaan SMM Yogyakarta untuk
mendapatkan buku-buku praktek biola, dan buku-buku
pengetahuan tentang biola yang akan dipakai untuk
melaksanakan pengajaran biola kepada murid-murid di

SMM Medan.

5.a. Penambahan ruangan praktek dan ruangan latihan biola,
dapat dipenuhi oleh pihak sekolah dengan cara memakai
ruangan-ruangan yang selama ini tidak dipergunakan
sepertli ruangan-ruangan yang ada di auditorium SMM

Medan.

b. Hendaknya ruangan praktek dan ruangan latihan bicla
di SMM Medan dilengkapdi dengan peredam..suara dengan

cara dinding-dinding ruangen dilapisi dengan plywood
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atau kotak tempat telur ayam.

6. Pihak sekolah hendaknya mengurangi jumlah jadwal wak-
tu untuk mata pelajaran umum seperti, matematika, PMP,

dan bahasa Inggris (lihat daftar lampiran).

7. Penulis dalam hal ini tidak'mempermasalahkan tentang
kehadiran kurikulum yang ada, tetapi beritik tolak
pada masalah dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar
biola yang diamati di SMM Medan, berdasarkan kurikulum
SMM tahun 1977, sampai sejauh mana pelaksanaan proses
belajar-mengajar biola telah dapat dilaksanakan sesuai
dengan isi dari kurikulum yang telah ditetapkan. Hen=-
daknya perlu diperhatikan dan dipertimbangkan bahwa
kehadiran kurikulum harnslah dilengkapl pula dengan
tnateri-materi‘pendukungnya.Sehingga hadirnya kurikulum
di lembaga pendidikan musik (SMM Medan) yang akan di-
pakal sebagal pedoman dalam melaksanakan pengajaran
biola dari para guru kepada murid-muridnya dapat di-
laksanakan dengan baik untuk mencapai arah dan sasarai-
sagean yang telah ditetapkan yakni menghasilkan murid-
murid yang trampil di bidang musik (biola) yang akan
berguna untuk mewujudkan cita-cita pembangunan nasio=-

nal di Negara Indonesia yang tercinta ini.
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